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Berteori (theorizing) dalam komunikasi merupakan tahapan
penting dalam kegiatan penelitian komunikasi. Agar bisa
memahami dengan baik bagaimana proses berteori, perlu
pemahaman pada arti dan fungsi teori, perspektif, paradigma dan
peta teori serta posisi teori dalam pendekatan yang digunakan,
verifikasi teori atau konstruksi teori. Proses berteori komunikasi
dapat dibedakan berdasarkan pendekatan kuantitatif atau
kualitatif. Konsekuensi pemilihan pendekatan ini menentukan arah
proses berteori -deduktif atau induktif- dengan segala
implikasinya pada level realita yang dikaji, cakupan teori, model
penjelasan teori dan kerangka kerja teori.
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Teori

Teori adalah serangkaian
konsep-konsep, penjelasan-
penjelasan dan prinsip
prinsip yang teratur dari
beberapa aspek pengalaman
manusia dalam
fenomena komunikasi

TEORI SEBAGAI ABSTRAKSI
• Teori mereduksi pengalaman ke dalam

serangkaian kategori-kategori tertentu
dan meninggalkan kategori-kategori
yang lain. Kategori ini bisa berupa pola, 
hubungan atau variabel

TEORI SEBAGAI KONSTRUKSI
• Teori adalah hasil konstruksi manusia

untuk menjelaskan sesuatu yang terjadi
di dunia ini



FUNGSI TEORI

Teori dianalogikan dengan lensa/teropong (Deetz)
o Teori hanya mampu melihat sesuatu sebagian saja

yang masuk dalam cakupan lubang lensa tersebut.
Obyek-obyek lain di luar teropong tersebut tidak
akan terlihat.

Teori dianalogikan dengan jaring jarring/net (Karl
Popper)
o Teori dapat digunakan untuk menangkap dunia.

Terma jarring-jaring bersinonim dengan konsep.
Artinya, dunia tempat dimana kita berada dapat
kita tanggap eksistensinya apabila kita sudah
memiliki jarring (konsep) tertentu sebagai
pengetahuan dalam benak kita.

Teori dianalogikan dengan map/peta (Griffin)
o Teori berfungsi sebagai peta untuk memberikan

petunjuk dan panduan bagaimana menjelajahi dan
mengalami dunia ini. Teori adalah buku panduan
untuk menjelaskan, menafsirkan dan memahami
kerumitan hubungan antar manusia. Dengan teori,
kita dibantu untuk menjelaskan apa yang sedang
kita amati yang memungkinkan untuk memahami
hubungan-hubungan dan menafsirkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi.



Konsep
Konsep adalah unit mendasar
dari teori ; bagian dari teori ;
Pembentuk teori.

Konsep teoritis adalah ide yang 
dapat diungkapkan sebagai
simbol atau kata-kata.

SIMBOL
• Kata, istilah atau karakter tertulis

DEFINISI
• Makna atau penjelasan dari simbol

tersebut



Teori Vs Konsep

Teori : terdiri dari
beberapa konsep
yang saling berkaitan
satu dengan lainnya, 
dan karena
hubungan antar
konsep tsb kita bisa
menjelaskan suatu
hal.

Konsep : terdiri dari
konsep itu sendiri



Tipe-Tipe Konsep

Singular Concept : konsep konsep yang menunjukkan objek
tertentu secara khusus (tidak bisa dioperasionalisasikan), Misal : 

cantik, langsing, manis, imut, dsb

Class Concept : konsep yang mengelompokkan beberapa singular 
concept Contoh : bentuk fisik, jenis kelamin, dsb

Variabel  Concept:  konsep yang didalamnya terdapat dimensi yang 
berbeda-beda.  Seperti harga, literasi media , size, honesty 

(terdapat  dimensi  atau rentang yang berbeda)

Relational Concept : Konsep yang menghubungkan  antara dua 
konseplainnya. Misalnya : hubungan negatif, hubungan positif, 

pengaruh. 

Meta Concept : konsep dengan banyak dimensi dan banyak jenjang. 
Konsep paling rumit dan paling kompleks. Misal : demokrasi diukur 

dengan sangat kompleks. 



Konsep Penelitian

1. Harus merupakan

sebuah tema atau label 

yang bisa digunakan

untuk mengorganisir

pengalaman sehari hari

Contoh :

Menghina, menghujat, 

bullying, apa konsep atau

label yang dapat

merangkum semua

pengalaman tsb?

Kita harus mengorganisir

setiap pengalaman agar 

dapat menjadi konsep

2. Setiap konsep harus

memiliki definisi yang 

eksplisit dan mapan. 

Kalau belum ada, berarti

konsep anda belum siap

digunakan untuk riset

Contoh : Beda definisi

Prasangka (belum ada

dasar) dengan sangka

(sudah ada bukti)

3. Konsep dapat

menguraikan apa yang

ingin kita ukur dan

analisa sehingga kita

dapat mengukur dan

menganalisa

secara lebih akurat.

Contoh : Apa definisi

pemerkosaan menurut

anda? Apa perbedaan

definisi pemerkosaan

dengan

pelecehan seksual?



Konsep yang Ideal

Konsep yang 

sifatnya abstrak

atau berlaku

umum

Konsep harus memiliki

makna dan definisi

yang jelas dan akurat. 

Kita dapat menjelaskan

definisi dan korelasi

konsep tersebut

Konsep harus dapat

dioperasionalisasikan

(kita mengetahui cara

mengamati, cara

mengukur dan menguji

serta dapat direplikasi

oleh orang lain)

Istilah teknis dalam

konsep harus dipahami

secara jelas. 

Misal konsep

“Kekayaan”, istilah

teknisnya adalah aset

yang dimiliki



Eksplikasi (Pemaparan Konsep)

Eksplikasi konsep adalah cara berpikir yang berusaha
menghubungkan konsep dengan gejala-gejala empiris yang 
bersifat konkrit sehingga konsep tersebut bisa diobservasi dan 
diukur dengan metode yang tepat sehingga hasil observasi dan 
pengukurannya tepat (valid) dan andal (reliabel)

Eksplikasi konsep adalah penghubung teori dengan topik
penelitian Anda



Langkah Eksplikasi Konsep

Dalam penelitian konsep harus dieksplikasikan (menghubungkan antara konsep

yang abstrak dengan kenyataan tentang penelitian Anda)

Buku (Kajian
Literatur)

Observasi

Buku (Kajian
Literatur)

Buku (Kajian 
Literatur)

Observasi Observasi

Akhir dari eksplikasi konsep ketika konsep yang kalian gunakan sudah
sesuai atau terhubung dengan kenyataan yang ada
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Perspektif

Kerangka konseptual; seperangkat 
asumsi2; seperangkat nilai2 & seperangkat 
gagasan2 yg pengaruhi persepsi kita &
pengaruhi tindakan dlm suatu situasi
(Charon, 1998)

Standpoint; Viewpoint; Outlook, Position



Macam Perspektif Komunikasi
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Posisi Teori

Arah Penalaran Level Analisis

Cakupan Teori Bentuk Penjelasan



Arah Penalaran

Deduktif

• Pendekatan dalam mengembangkan dan menegaskan suatu teori yang 
dimulai dengan konsep abstrak dan hubungan teoritis serta mengarah
pada bukti empiris yang lebih konkret

Induktif

• Pendekatan untuk mengembangkan atau menegaskan suatu teori yang 
dimulai dengan bukti empiris konkret dan berkembang menuju konsep
lebih abstrak dan hubungan teoritis



Level Analisis

Makro

Meso

Mikro

Makro : Teori Sosial yang berfokus pada
kehidupan sosial (Misal : Lembaga sosial, 
masyarakat, negara)

Meso : Teori Sosial yang berfokus pada
hubungan, proses dan struktur dalam
kehidupan sosial tingkat menengah
( misal : organisasi)

Mikro : Teori sosial yang berfokus pada
kehidupan sosial tingkat mikro yang terjadi
selama jangka waktu singkat
(Misal : interaksi antar individu atau
kelompok kecil )



Cakupan Teori

Teori Substantif

• Jenis teori yang terutama dibuat untuk suatu topik
tertentu

• Contoh: relasi keluarga, perilaku menyimpang, relasi 
etnis-rasial

Teori Formal 

• Jenis teori yang umum dan diterapkan dan diterapkan
dalam berbagai topik spesifik

• Contoh: pembentukan identitas sosial, konflik sosial, 
kekuasaan



Bentuk Penjelasan

Penjelasan Kausal

• Menjelaskan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal dalam
hubungan sebab akibat

• Contoh: tingkat stress (finansial, sosial, emosional) menyebabkan
terjadinya perceraian

Penjelasan Struktural

• Menjelaskan alasan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal
dengan menguraikan seluruh struktur: posisi, ketergantungan dan
hubungan antar anggota di dalamnya

• Contoh: pertukaran informasi di WA group keluarga

Penjelasan Interpretatif

• Menjelaskan alasan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal
dalam makna yang dibentuk secara sosial dan pandangan subjektif

• Contoh: partisipasi buruh dalam demo buruh meskipun beresiko
kehilangan pekerjaannya
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Teorisasi

Proses formulasi dan 
penyusunan gagasan
untuk memahami
fenomena tertentu
(West & Turner, 2007)



Theorizing



Pendekatan Kuantitatif





Pendekatan Kualitatif









Kerangka
Kerja
Teoritis
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Kerangka Kerja Teoritis

Kerangka kerja teoritis merupakan sistem teoritis atau paradigma
yang lebih abstrak daripada teori substansif ataupun teori formal 
yang digunakan peneliti sebagai panduan besar dari topik
penelitiannya.

Kerangka kerja teoritis semacam ini terdiri dari bermacam asumsi, 
konsep dan bentuk-bentuk penjelasan yang melibatkan teori formal 
maupun substantif.

Dalam disiplin komunikasi, kerangka kerja teoritis semacam ini, 
dalam bahasa Craig disebut tradisi (retorika, semiotika, 
fenomenologi, sibernetika, sosiopsikologi, sosio-kultural, kritis). 
Sementara dalam bahasa Miller disebut dengan pendekatan
(positivist, interpretatif, kritis)



Tugas !



Deadline Pengumpulan Tugas Pribadi 3A & 3B : M-4 (23.59)





CMM 403 Seminar Komunikasi (PR-A)
Pertemuan M-4 Semester Gasal 2021-2022 

Penyusunan 
Bab 3
Metode Penelitian
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